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Abstrak

Sistem pemerintahan Indonesia tidak terlepas dari peran pemerintah daerah. Pemerintah daerah
berhubungan dengan adanya kewenangan daerah, dimana daerah otonom mendapat
kewenangan untuk menjalankan dan mengurus urusan daerah sesuai dengan kebutuhan. Salah
satu urusan daerah yang penting adalah di bidang perindustrian. Industri dapat membantu
perekonomian lokal sebagai wujud dari kemandirian daerah dalam meningkatkan pendapatan
daerah sendiri. Satu di antara daerah yang terkenal akan perindustriannya adalah Kabupaten
Sumedang dengan industri pangan tahu Sumedangnya. Permasalahan yang terjadi adalah alat
produksi yang digunakan masih tradisional, dimana menghambat pengembangan kualitas hasil
produksi industri ini. Tentunya, dibutuhkan adanya keterlibatan pemerintah daerah dalam
mengembangkan industri ini yang perlu diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk memahami cara
pelaksanaan otonomi daerah di salah satu bidang perindustrian yaitu industri pangan. Metode
dalam riset ini adalah kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil Riset menunjukkan bahwa tidak
adanya kebijakan khusus dan upaya yang dilakukan oleh Dinas terkait bagi perindustrian pangan
tahu Sumedang akibat keterbatasan anggaran. Sedangkan, pemilik industri merasa tetap
membutuhkan dukungan dari pemerintah daerah dalam pengembangan industrinya.
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PENDAHULUAN
Sektor industri memiliki peran
penting demi mendukung

perkembangan ekonomi suatu negara,
karena kemajuan di sektor ini dapat
membantu menciptakan kestabilan
ekonomi. Salah satu faktor utama yang
memengaruhi perkembangan industri
adalah globalisasi. Dalam konteks
globalisasi, terdapat tiga aspek utama
yang berpengaruh, yaitu ideologi,
teknologi, dan pasar. Ideologi berkaitan
dengan cara pandang atau prinsip yang
memengaruhi arah  pengembangan
industri. Teknologi mencakup
penggunaan inovasi dan alat modern
untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi. Sementara itu, pasar atau aspek
ekonomi melibatkan bagaimana hasil
produksi industri dipasarkan, baik di
kancah nasional maupun internasional.
Ketiga dimensi ini saling berkaitan dan
mendukung pertumbuhan sektor
industri secara keseluruhan. Dimana
aspek teknologi berkaitan erat dan
penting di sektor perindustrian.
Kabupaten Sumedang adalah
salah satu daerah otonom yang berada di
bagian tengah Provinsi Jawa Barat dan
menjadi penghubung antara kota-kota
serta kabupaten lain menuju ibu kota
provinsi, yaitu Kota Bandung. Posisi
strategis ini menjadikan Kabupaten
Sumedang sebagai wilayah pendukung
dalam pengembangan kawasan Bandung
Raya, termasuk pengembangan industri
pangan khas daerah tahu Sumedang.

Saat ini, industri tahu telah
mengalami perkembangan pesat, yang
terlihat dari meningkatnya jumlah

produsen tahu di Kabupaten Sumedang.
Berdasarkan data dari Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan,

dan Perindustrian di Bidang
Perindustrian Kabupaten Sumedang
tahun 2023, jumlah produsen dari

industri tahu di Kabupaten Sumedang
adalah sebanyak 282 pengusaha.
Banyaknya pengusaha tahu tersebut
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membuat terbukanya peluang tenaga
kerja di sekitar industri. Situasi ini
menunjukkan bahwa usaha tersebut
memiliki  harapan  yang  sangat
menjanjikan serta menjadi salah satu
andalan masyarakat dalam mendukung
perekonomian  masyarakat  sekitar
secara khusus serta perekonomian
masyarakat secara umum, Kkarena
mengandalkan  teknologi sederhana
dalam proses produksinya.

Berkaitan dengan teknologi
sederhana, diketahui bahwa kualitas dari
alat produksi akan mempengaruhi
proses dan hasil dari produk itu sendiri.
Maka, alat produksi merupakan bagian
penting dalam industri. Alat produksi
berhubungan langsung dengan hasil
produksi, karena barang yang dihasilkan
akan sangat tergantung pada alat yang
digunakan.  Semakin  bagus alat
produksinya, maka kemungkinan besar
hasil produksi akan berkualitas baik
(Maulida & Tholibin, 2021:3).
Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Mahendra &
Alansyah (2019), bahwa teknologi yang
digunakan dalam proses produksi tahu
Sumedang masih dilakukan dengan
peralatan yang sederhana. Alat yang
digunakan merupakan alat yang mudah
dijumpai dan diperoleh di daerah sekitar.
Ditambah lagi, berdasarkan penelitian
pada salah satu industri tahu Sumedang
yang dilakukan oleh Maryanto, dkk.
(2022), bahwa proses produksi dari
usaha tahu Sumedang masih tradisional
yang terlihat dari alat penggiling kedelai
yang digunakan terbuat dari rakitan
dengan menggunakan galon air sebagai
wadahnya. Begitu pula dengan alat
pengering tahu yang hanya
menggunakan penyaring biasa. Dengan
demikian, alat produksi yang memiliki
kualitas baik perlu digunakan dalam

industri agar menghasilkan produk
berkualitas.
Bila melihat peluang dari

industri tahu Sumedang ini, terlihat
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bahwa potensi perkembangan dari
industri ini dapat membawa tahu
Sumedang menjadi produk lokal yang
mendunia. Hal ini pun direncanakan oleh
Pj Bupati Kabupaten Sumedang bahwa
produk lokal Kab. Sumedang berpotensi
melakukan ekspor ke negara lain,
didasarkan pada kesiapan industri untuk
menjamin kualitas, kuantitas, dan
kontinuitas produk. Lagi-lagi, alat
produksi menjadi hal penting untuk
menjamin ketiga hal tersebut. Dari
Kementerian Perindustrian sendiri telah
mengeluarkan program One Village One
Product (OVOP), dimana program ini
bertujuan mengembangkan potensi
daerah di suatu wilayah yang
menjadikan produk tersebut sebagai
produk yang khas dari daerah.
Berdasarkan Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 14 Tahun 2021
tentang Pengembangan IKM di Sentra
IKM melalui OVOP, pengembangan
industri khas daerah diharapkan dapat
membangun potensi ekonomi dari
kekayaan daerah, mengembangkan
motivasi untuk menghasilkan produk
bernilai tinggi. Dengan demikian,
pemerintah daerah perlu mendukung
industri khas daerah yang bercirikan
kearifan lokal sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan wuraian tersebut,
dapat diketahui bahwa industri pangan
tahu Sumedang masih mengalami
tantangan dalam aspek alat produksi
yang tentu akan mempengaruhi kualitas
dari hasil produksi tahu Sumedang itu
sendiri. Mengingat besarnya pasar dari
industri ini, tentu permintaan pun akan
semakin besar, yang bilamana proses
produksi tidak dilakukan dengan cepat
akan menurunkan Kkeuntungan dari
industri  ini. = Pemerintah  daerah
Kabupaten Sumedang, dalam hal ini
adalah pihak Dinas Koperasi, Usaha

Kecil, Menengah, Perdagangan, dan
Perindustrian bidang perindustrian
perlu.  mendukung  pengembangan
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industri ini sesuai dengan amanat
Kementerian Perindustrian Indonesia.
Dimana berdasarkan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, otonomi daerah
memberikan kewenangan untuk
mengatur serta mengurus urusan
pemerintahannya sendiri berdasarkan
dengan kebutuhan daerah. Maka,
pemerintah daerah mempunyai
kewenangan  untuk  mengeluarkan
kebijakan  yang didasarkan dari
peraturan perundang-undangan dan
mengurus urusannya sendiri sesuai
dengan kebutuhan daerahnya, dalam
konteks ini adalah kebutuhan
pengembangan industri tahu Sumedang
sebagai ciri khas daerah. Selanjutnya,
berdasarkan permasalahan tersebut,
maka kami mengkaji terkait kebijakan
dan upaya Dinas Koperasi, Usaha Kecil,
Menengah, Perdagangan, dan
Perindustrian bidang perindustrian
terhadap permasalahan tersebut sebagai
implementasi dari otonomi daerah di
bidang industri pangan tahu Sumedang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Dinas
Koperasi, Usaha, Kecil, Menengah,
Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Sumedang dan di industri
tahu Sumedang sekitar Kabupaten
Sumedang pada bulan November 2024.
Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, penelitian dilakukan
untuk mengetahui dan memberikan
deskripsi terkait implementasi otonomi
daerah Kabupaten Sumedang di bidang
industri pangan tahu Sumedang.
Perolehan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara merupakan salah satu cara

yang sering dipakai dalam
mengumpulkan data riset Kkualitatif.
Wawancara memungkinkan peneliti

untuk mendapatkan macam-macam data
dari responden dalam berbagai situasi
dan konteks (Saroso (2017:47) dalam
Yusra (2021:18)). Wawancara dilakukan
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dengan Kepala Bidang Perindustrian dan
Staf Pelaksana DISKOP, UKM, PP
Kabupaten Sumedang, serta pemilik
industri tahu Sumedang.

Selanjutnya,
Observasi/pengamatan adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melihat dan mengamati
secara langsung subjek riset dengan
tujuan tertentu. Observasi digunakan
untuk  menghimpun data riset
berdasarkan pada pengamatan dan
pengindraan (Bungin, 2007:118).
Pengamatan dalam riset ini adalah
dengan mengamati bidang perindustrian
DISKOP UKM PP Kab. Sumedang dan
pemilik industri tahu Sumedang secara
langsung.

Dokumentasi merupakan cara
yang dipakai untuk mendapatkan data
dan informasi yang berbentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung riset.
Studi dokumen adalah pelengkap dari
observasi dan wawancara agar dapat
dipercaya atau memiliki kredibilitas
tinggi bila didukung oleh foto-foto dan
karya tulis akademik yang sudah ada
(Sugiyono 2018:476). Dalam riset ini,
data dikumpulkan dengan cara membaca
dan mempelajari dokumen-dokumen
yang terkait topik permasalahan, yaitu
literatur tentang implementasi otonomi
daerah di Kabupaten Sumedang dalam
bidang urusan perindustrian. Terdapat
penelitian sebelumnya yang menjelaskan
permasalahan alat produksi yang masih
menggunakan alat tradisional yaitu
dalam Maryanto (2022:1855) dan
Mahendra & Alansyah (2019), bahwa
teknologi yang digunakan dalam proses

produksi tahu  Sumedang masih
dilakukan dengan peralatan yang
sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambaran Umum

Berdasarkan = Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, Otonomi daerah
memberikan = kewenangan  kepada
pemerintah daerah untuk mengatur dan
mengelola urusan pemerintahan dan
pembangunan sesuai dengan kebutuhan.
Hal ini bertujuan mewujudkan cita-cita
keadilan, demokrasi, dan kesejahteraan
masyarakat. Implementasi otonomi
daerah telah mengubah cara pandang
dalam pembangunan daerah, dari yang
sebelumnya terpusat pada pemerintah
pusat atau disebut juga sentralisasi
menjadi  desentralisasi, di mana
kewenangan dan tanggung jawab
diserahkan kepada pemerintah daerah

sesuai daerah otonom. Kewenangan
otonomi daerah memberikan
keleluasaan kepada daerah untuk

mengeksplorasi serta mengoptimalkan
potensi dari industri pangan sebagai
upaya menambah sumber pendapatan
daerah dan membangun kekuatan
ekonomi  secara  mandiri  tanpa
bergantung pada dukungan atau bantuan
dari pemerintah pusat.

Berdasarkan kewenangan
tersebut, Pemerintah Kabupaten
Sumedang memiliki peluang strategis
dalam mengembangkan kebijakan yang
mendukung pertumbuhan industri,
khususnya industri pangan. Dengan
memanfaatkan prinsip desentralisasi,
Kabupaten Sumedang dapat
mengeksplorasi potensi lokalnya, seperti
pengembangan produk pangan berbasis
sumber daya unggulan daerah, termasuk
industri tahu Sumedang. Langkah ini
sejalan dengan semangat otonomi
daerah yang memberikan keleluasaan
kepada pemerintah daerah untuk
merancang kebijakan berbasis
kebutuhan lokal guna  mencapai
kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

Industri tahu Sumedang telah
berhasil dikenal di berbagai daerah
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sebagai ciri khas lokal dari Sumedang.
Kepopulerannya sebagai produk khas
daerah membuat tahu Sumedang
memiliki jaringan pemasaran yang
semakin meluas, dengan banyaknya
outlet, warung, dan pusat penjualan yang
tersebar di berbagai kota. Industri ini
termasuk dalam Industri Kecil Menengah
(IKM) yang membutuhkan peran dari
pemerintah daerah dalam
pengembanganya sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014
tentang Perindustrian. Namun, dibalik
itu, terdapat hambatan dalam produksi
industri ini yaitu alat produksi yang
tradisional dan sederhana membuat
industri ini sulit berkembang karena
kualitasnya yang tidak menunjukkan
adanya kenaikan. Tentunya, alat
produksi sangat bergantung terhadap
hasil produksi karena semakin bagus
alatnya maka hasilnya akan semakin
bagus pula. Hal ini dirasakan sendiri oleh

salah satu pemilik industri tahu
Sumedang di Kabupaten Sumedang.
Industri tahu Sumedang tidak bisa

berkembang lebih jauh, dalam hal ini dari

segi kualitas, dimana para pelaku
industri tidak bisa meningkatkan
kualitas hasil produksi akibat alat

produksi yang masih tradisional.
Padahal, kualitas hasil produksi
akan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan industri tahu Sumedang,
yang  mungkin dapat = memiliki
kesempatan mengekspor tahu Sumedang
ke negara lain. Ekspor tahu Sumedang ini
pun telah diutarakan oleh Penjabat (Pj)
Bupati Kabupaten Sumedang, Herman
Suryatman, pada saat acara Smart City
Expo World Congress (SCEWC) 2023 di
Barcelona. Menurut beliau, Kabupaten
Sumedang memiliki potensi besar untuk
melakukan ekspor berbagai produk khas

daerah, salah satunya adalah tahu
Sumedang. Lebih lanjut lagi, beliau
menyampaikan bahwa kunci dari

dilaksanakannya potensi ini adalah pada
kesiapan dan profesionalitas pemilik
industri dan usaha tahu Sumedang. Mulai
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dari kesiapan untuk menjamin kualitas
produk, kuantitas produk, sampai
dengan kontinuitas produk. Hal ini
tentunya diperlukan kebijakan yang
inklusif dari pemerintah daerah dalam
mengeluarkan program untuk
membantu  perkembangan industri
pangan tahu Sumedang yang dapat
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam segi perekonomian.
Dengan demikian, terlihat bahwa alat
produksi menjadi aspek penting dalam
mengembangkan industri tahu

Sumedang menjadi lebih maju lagi
bahkan ke mancanegara.
Bidang Perindustrian dalam

Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan, dan
Perindustrian berperan peran penting
dalam menjalankan sebagian tugas
pemerintahan daerah dalam sektor
perindustrian. Berdasarkan Peraturan
Bupati Kabupaten Sumedang Nomor 3
Tahun 2024, bidang ini bertugas
merumuskan dan melaksanakan
kebijakan, melakukan evaluasi, serta
menyusun laporan terkait pengelolaan
sektor perindustrian di Kabupaten
Sumedang. Sebagai bagian dari struktur
dinas yang memiliki fungsi strategis,
Bidang Perindustrian bertanggung jawab
dalam mendukung pertumbuhan sektor
industri kecil dan menengah (IKM)
melalui penyusunan kebijakan yang
relevan, pelaksanaan program
pembinaan, dan pengembangan potensi
lokal. Selain itu, bidang ini juga memiliki
kewenangan untuk memastikan
pelaksanaan administrasi yang berkaitan
dengan sektor perindustrian berjalan
dengan baik, mulai dari pengelolaan data
pelaku usaha hingga pengurusan izin dan
regulasi. Maka dari itu, bidang
perindustrian  perlu  mendampingi
industri tahu Sumedang agar dapat
berkembang lebih jauh lagi. Ditambah
lagi, berdasarkan Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 14 Tahun 2021
tentang Pengembangan IKM di Sentra
IKM melalui One Village One Product
(OVOP), pengembangan industri khas
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daerah perlu dilakukan agar dapat
membangun potensi ekonomi dari
kekayaan daerah dan mengembangkan
motivasi untuk menghasilkan produk
bernilai tinggi. Dengan demikian, peran
bidang perindustrian dari Dinas
Koperasi UKM PP Kab. Sumedang
dibutuhkan  dalam  pengembangan
industri tahu Sumedang ini.

Kebijakan yang Dikeluarkan

Kebijakan yang dikeluarkan
berkaitan dengan industri, didasarkan
pada aturan  perundang-undangan
termasuk Peraturan Daerah Kabupaten
Sumedang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang
Rencana Pembangunan Industri
Kabupaten Sumedang Tahun 2023-2043.
Dimana, Regulasi ini memberikan
kerangka Kkerja bagi pengembangan
sektor perindustrian di Sumedang.
Peraturan ini mencakup rencana
strategis pembangunan industri berbasis
lokal, baik dalam hal perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi kebijakan
industri.

Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan dengan
Bidang Perindustrian Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan,
dan Perindustrian Kabupaten Sumedang,
ditemukan bahwa sampai detik ini tidak
ada kebijakan yang jelas dan terstruktur
yang dikeluarkan untuk mendukung
pengembangan industri pangan tahu
Sumedang. Kepala Bidang Perindustrian,
Tatang Mulyana, menyatakan bahwa
meskipun ada rencana dalam
pengembangan industri ini, kebijakan
tersebut masih dalam tahap wacana dan
belum terealisasi menjadi program atau
regulasi yang nyata.

Minimnya  kebijakan  yang
mendukung berdampak pada kurangnya
fasilitas pendukung yang diterima oleh
pelaku industri tahu Sumedang. Keluhan
utama yang disampaikan oleh para
pemilik industri adalah sulitnya akses
terhadap alat produksi yang lebih
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modern dan efisien. Sebagian besar alat
yang digunakan masih tradisional,
sehingga mempengaruhi skala produksi
dan kualitas produk secara keseluruhan.
Pemilik  industri merasa  bahwa
intervensi pemerintah dalam bentuk
penyediaan atau subsidi alat produksi
modern akan sangat membantu, namun
sampai saat ini belum ada kebijakan atau
program dari pemerintah daerah terkait
hal tersebut.

Pemerintah  daerah  belum
mampu mendukung secara signifikan
dalam pengembangan industri pangan
tahu Sumedang. Ketiadaan kebijakan
yang nyata menunjukkan kurangnya
perhatian pemerintah daerah dalam
memanfaatkan potensi ekonomi yang
besar dari industri ini. Industri tahu
Sumedang cenderung berkembang
secara  mandiri dengan  segala
keterbatasannya, tanpa adanya fasilitasi
atau dukungan regulasi yang memadai.

Faktor yang Menghambat

Tatang Mulyana, selaku Kepala
Bidang Perindustrian mengungkapkan
beberapa faktor yang menghambat dinas
dalam penyelenggaraan industri pangan
tahu Sumedang di Kab. Sumedang.
Keterbatasan anggaran menjadi faktor
penghambat utama. Pengembangan
sektor industri pangan tahu Sumedang
bukan  menjadi prioritas  utama
pemerintah pusat, alokasi dana anggaran
yang diberikan oleh pemerintah pusat
kepada bidang perindustrian Dinas
Koperasi, Usaha Kecil, Menengah,
Perdagangan Dan Perindustrian
tergolong relatif rendah. Ditambah lagi
dengan perolehan dari Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kab. Sumedang pun
tergolong rendah. Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kab. Sumedang pada
tahun 2024  sebagaimana  yang
disebutkan oleh data DJPK Kementerian
Keuangan Republik Indonesia adalah
611,21 M yang dimana bila dibandingkan
dengan daerah lain masih tergolong
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sangat rendah, hal ini menyebabkan
tugas dan fungsi bidang perindustrian di
Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah,
Perdagangan Dan Perindustrian tidak
terlaksana dengan baik.

Kemudian, Tatang Mulyana juga
menyatakan bahwa sejak awal ia
menjabat sebagai Kepala Bidang
Perindustrian di Dinas Koperasi, Usaha
Kecil, Menengah, Perdagangan Dan
Perindustrian Kabupaten Sumedang
selama 1 (satu) tahun hingga saat ini,
tidak terdapat program yang dijalankan
dalam memfasilitasi atau memberikan
pembinaan terhadap pengembangan
industri pangan tahu Sumedang, bahkan
hal seperti kearsipan pun tidak terurus
dengan baik. Alasannya karena tidak
memperoleh dana yang cukup dari
pemerintah pusat dan ditambah dengan
rendahnya PAD yang didapatkan oleh
Kab. Sumedang dalam meregulasi terkait
penyelenggaraan industri pangan tahu
Sumedang.

Selain itu, karena adanya
pandangan bahwa industri pangan tahu
Sumedang sudah mampu berkembang
secara mandiri karena popularitas dan
branding dari tahu Sumedang sudah
terkenal luas di kalangan masyarakat
Indonesia. Namun, pandangan ini justru
menimbulkan  kurangnya perhatian
pemerintah daerah dalam memberikan
dukungan lanjutan terhadap industri
pangan tahu Sumedang. Karena alasan
tersebut, pemerintah daerah Kab.
Sumedang lebih  memilih  untuk
memprioritaskan sektor industri lain
yang dipandang membutuhkan
perhatian lebih. Sebagaimana yang
disebutkan oleh Tatang Mulyana, bahwa
mereka lebih fokus kepada
pengembangan industri kecil seperti
tahu dari Desa Cibuntu, ubi Cilembu
hingga industri tembakau yang memiliki
skala yang lebih besar. Meskipun, pada
realisasinya juga terhambat karena
kurangnya dana anggaran yang
diberikan oleh pusat dan PAD yang Kab.
Sumedang yang rendah. Hal ini
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menyebabkan industri pangan tahu
Sumedang yang mempunyai potensi
kehilangan dukungan yang seharusnya
dapat mengembangkan industri pangan
tahu Sumedang sebagai ciri khas lokal
daerah Sumedang bersaing secara global
atau mengadakan inovasi terhadap
produk.

Upaya yang dirasakan pemilik
industri

Menurut salah satu pemilik
usaha tahu Sumedang yang mengolah
industri tahu sendiri, yaitu Bapak Halim
selaku pemilik Tahu Rais Sumedang yang
berlokasi di sekitar Pemerintah Daerah
Kabupaten Sumedang, benar adanya
bahwa dari pihak Dinas Koperasi, Usaha
Kecil, Menengah, Perdagangan, dan
Perindustrian maupun dari Pemerintah
Daerah tidak pernah  melakukan
kunjungan ke pabrik pembuatan industri
tahu Sumedang. Meskipun, lokasi dari
industri dekat dari Kantor Pemerintah
Daerah. Pak Halim sendiri merasa bahwa
industri tahu Sumedang sudah sangat
stabil sehingga mungkin hal tersebut
menjadi alasan mengapa pemerintah
daerah tidak pernah  melakukan
kunjungan ke industri tahu Sumedang.

Lebih lanjut, terkait pembinaan
benar adanya bahwa tidak pernah ada
pembinaan yang dilakukan oleh Dinas
terkait kepada pemilik industri tahu
Sumedang. Pembinaan yang dapat
dilakukan bukan hanya dalam bentuk
pelatihan teknik mengenai cara produksi
yang lebih efisien tetapi juga dalam hal
pengelolaan industri yang berguna untuk
meningkatkan kualitas produk. Pelaku
industri merasa bahwa hal tersebut
penting untuk mengembangkan industri
tahu Sumedang. Meskipun, memang tahu
Sumedang sudah memiliki nama besar
dan jaringan pasar yang luas, pembinaan
dari pemerintah daerah akan membantu
meningkatkan = perkembangan  dari
industri tahu Sumedang sendiri.

Beralih ke pengolahan industri
tahu Sumedang sendiri, tentunya alat
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pengolahan merupakan aspek penting
dari berjalannya industri pangan tahu
Sumedang yang menjadi permasalahan
dalam pembahasan ini. Berdasarkan
pendapat dari pemilik Tahu Rais
Sumedang, alat pengolahan modern yang
diperlukan dalam menjalankan industri
tahu Sumedang membutuhkan biaya
yang cukup tinggi. Akhirnya, Pak Halim
pun hanya menggunakan alat tradisional,
seperti cetakan tahu yang dibuat dari
kayu hasil rakitan sendiri serta mesin
penggiling kedelai yang tidak terlalu
besar dan memiliki sedikit kapasitas.
Dengan demikian, terlihat
bahwa memang meskipun tahu
Sumedang telah memiliki kemandirian
dalam menjalankan industrinya, peran
dari pemerintah daerah tetap diperlukan
untuk  membantu  mengembangkan
industri ini terutama memfasilitasi alat
yang lebih modern. Hal ini akan
membantu perkembangan industri tahu
Sumedang sebagai ciri khas daerah,
sesuai dengan program One Village One
Product (OVOP) yang akan membangun
potensi ekonomi lokal dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Industri pangan tahu Sumedang
memiliki potensi besar untuk
berkembang sebagai produk lokal
unggulan yang mampu bersaing hingga
tingkat internasional. Namun, sektor
industri ini masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama terkait penggunaan
alat  produksi  tradisional  yang
berdampak pada kualitas dan efisiensi
produksi. Pemerintah daerah, khususnya
melalui Bidang Perindustrian pada Dinas

Koperasi, Usaha Kecil, Menengah,
Perdagangan, dan Perindustrian
Kabupaten Sumedang, belum

memberikan dukungan yang memadai
dalam bentuk kebijakan maupun
bantuan langsung yang diperlukan untuk
mendorong modernisasi alat produksi.
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Faktor seperti keterbatasan anggaran,
prioritas terhadap sektor lain, serta
minimnya perhatian pemerintah daerah
terhadap pengembangan industri
pangan tahu Sumedang ini menunjukkan
kurang optimalnya pelaksanaan otonomi
daerah di Kabupaten Sumedang. Tanpa
adanya dukungan yang tepat,
dikhawatirkan industri pangan tahu
Sumedang akan terus berkembang
secara mandiri dengan segala
keterbatasannya, sehingga sulit untuk
mencapai potensi maksimal sebagai
produk unggulan khas daerah Kabupaten
Sumedang.

Saran

Dalam meningkatkan
pengembangan industri pangan tahu
Sumedang yang memiliki potensi besar
sebagai ciri khas ikon lokal daerah Kab.
Sumedang, diperlukan kebijakan yang
terstruktur dan terarah dari pemerintah
daerah, terkhusus Bidang Perindustrian
Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah,
Perdagangan Dan Perindustrian Kab.
Sumedang. Perlu dilakukan evaluasi
terhadap alokasi dana anggaran,
memperkuat program fasilitasi seperti
menyediakan alat-alat produksi modern,
serta mendorong inovasi melalui
pelatihan dan pembinaan bagi pemilik
industri sekaligus pelaku usaha. Selain
itu, mengadakan kunjungan rutin ke
pelaku industri agar dapat mengetahui
tantangan yang dihadapi. Kemudian,
Bidang Perindustrian Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, Menengah, Perdagangan
Dan Perindustrian Kab. Sumedang juga
perlu melakukan restrukturisasi
kearsipan untuk mengelola dan menata
dokumen-dokumen arsip yang tercatat.
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